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Abstrak

Penyakit cacing usus masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia.
Penyakit ini mempunyai dampak merugikan pada manusia terutama pada anak. Selain
menimbulkan gangguan gizi, cacing ini juga menimbulkan penurunan respon
terhadap antigen. Penurunan respon ini terjadi akibat respon polarisasi Th2 pada
infeksi cacing usus. Tetanus toksoid yang diberikan dalam Bulan Imunisasi Anak
Sekolah merupakan antigen sebagai penginduksi respon sel T. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh infeksi cacing usus terhadap ekspresi IFN-y
serum paska pemberian tetanus toksoid.
Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Batang Anai Padang Pariaman dengan
menggunakan rancangan potong lintang. Populasi dalam penelitian ini adalah murid
kelas 2 dan kelas 3 SDN 08 dan SDN 22 Batang Anai Padang Pariaman. Status
kecacingan didapatkan dari pemeriksaan feses metoda Kato-Katz. Kadar IFN-y serum
didapatkan dari pemeriksaan serum metode ELISA. Pengolahan dan analisa data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil penelitian pada kelompok yang terinfeksi cacing usus didapatkan rerata kadar
IFN-y adalah sebesar 0,15 + 0,16 pg/ml dan kelompok kontrol didapatkan sebesar 1,4
+ 1,02 pg/ml. Terdapat perbedaan bermakna kadar IFN-y antara kelompok yang
terinfeksi cacing usus dengan kelompok kontrol. (p< 0,05).
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa infeksi cacing usus dapat menekan
ekspresi IFN-y terhadap pemberian tetanus toksoid.
Kata kunci: Cacing Usus, Tetanus Toksoid, Interferon gamma (IFN-y)

Abstract

Intestinal helminthiasis is still unsolved problem in Indonesia. Children are
particularly vulnerable to get health problem caused by those infection. The health
problems are malnutrition and nowadays impairment immune response of antigen.
The impairment is caused by Th2 polarized response. Tetanus toksoid which is
annually given to elementary school children in Bulan Imunisasi Anak Sekolah is
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known as T cell strong inducer after vaccination.The aim of this study was to
determine the influence of intestinal helminthiasis on serum IFN-y expression after
administered tetanus vaccination.

This research is cross sectional study and it was conducted in Kecamatan Batang
Anai Padang Pariaman. Population of this study are 2 " and 3 " grade of elementary
school student in SDN 08 and SDN 22. Intestinal helminthiasis status was taken by
Kato — Katz methode of fecal examination. Serum IFN-y was analyzed by ELISA
methode. The data was analyzed by Kolmogorov-Smirnov test.

Mean of serum IFN-y in intestinal helminthiasis group are 0,15 £ 0,16 pg/ml and
uninfected control group are 1,4 = 1,02 pg/ml. There was significant difference on
serum IFN-y level in intestinal helminthiasis group and uninfected control group
(p<0,05).

This study concluded that intestinal helminthiasis may impair serum IFN-y
expression to tetanus vaccination.

Key word: intestinal helminthiasis, tetanus toxoid, interferon gamma (IFN-y)

88



Majalah Kedokteran Andalas No.1. VVol.36. Januari-Juni 2012

89

Pendahuluan
Penyakit cacing usus terutama
yang ditularkan melalui tanah masih

merupakan  masalah  kesehatan  di
beberapa negara berkembang termasuk
Indonesia. Prevalensi penyakit
kecacingan ini masih cukup tinggi

terutama pada kelompok masyarakat
dengan higienisitas dan sanitasi yang
rendah.? Prevalensi penyakit cacing
usus di Indonesia adalah 60%. Dari angka
prevalensi 60% itu, 21% diantaranya
menyerang anak usia Sekolah Dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Alwi

(2008) di Sekolah Dasar kabupaten
Padang Pariaman didapatkan kejadian
infeksi yang cukup tinggi dengan

prevalensi mencapai 85%.%%

Penyakit cacing usus ini sering
terjadi tanpa gejala sehingga sering
dianggap sebagai penyakit yang tidak
berbahaya. Pada kenyataannya, penyakit
cacing usus ini mempunyai banyak
dampak yang merugikan pada manusia
terutama pada anak yang merupakan
kelompok masyarakat yang mempunyai

frekuensi terbanyak menderita
kecacingan. Selain menimbulkan
gangguan gizi dan gangguan
pertumbuhan, cacing ini juga dapat

menimbulkan perubahan respon imun.
Beberapa penelitian mengenai perubahan
respon  imun ini  telah  banyak
dilakukan.*®  Telah diketahui dari
penelitian para ahli bahwa infeksi akut
cacing usus menimbulkan perubahan
keseimbangan T helperl/T helper2
(Thl/Th2) ke arah sel Th2 (Th2
polarized). Polarisasi respon imun ke
arah sel Th2 ini ditandai dengan
peningkatan Th2 specific cyokines seperti
interleukin 4 (IL-4), interleukin 5 (IL-5),
interleukin 13 (IL-13) dan peningkatan
imunoglobulin E (IgE).®™" Yazdanbakhs
(2001) juga mendapatkan bahwa infeksi

cacing usus akan menginduksi respon sel
Th2 dan secara tidak langsung akan
menekan sel Thl karena sifat sel T helper
yang salin? menekan (downregulate) satu
sama lain.®

Penekanan respon sel Thl ini
juga terjadi pada infeksi cacing kronis.
Pada infeksi kronis terjadi modified Th2
response yang tidak hanya menimbulkan
penekanan pada Thl tetapi juga
menimbulkan cellular hyporesponsive
secara umum.®

Erb (2002) dan McKee (2004)
memperlihatkan bahwa pada hewan coba
yang diinfeksi oleh cacing akan
mengalami  hiporesponsif sel Th1.t%Y
Salah satu cara untuk mengetahui
penurunan aktifitas sel Thl pada infeksi
cacing ini adalah dengan melihat adanya
penekanan  produksi  IFN-y  yang
ﬂ_])erupakan Th1 specific cytokines. %

Pemberian  imunisasi  tetanus
toksoid terhadap anak sekolah merupakan
salah satu upaya strategis pemerintah

dalam  program  imunisasi  untuk
mencegah penyakit tetanus. Program
imunisasi tetanus toksoid ini

dilaksanakan sejak tahun 1998 dalam
kegiatan Bulan Imunisasi Anak Sekolah
(BIAS). Kegiatan ini dilakukan satu kali
setahun oleh dinas kesehatan bekerja
sama dengan pihak  puskesmas.*®
Tetanus toxoid yang diberikan ini
merupakan suatu imunogen yang dikenal
sangat poten untuk menginduksi respon
sel T. Mayer (2002) dan Bishop (2005)
telan meneliti  respon imun paska
pemberian  tetanus toksoid dengan
menilai secara kuantitatif kadar IFN-y
dan antibodi  antitoksin.  Beberapa
penelitian mengenai respon sel Thl pada
infeksi cacing terhadap tetanus toxoid
telan mulai dilakukan. Pada penelitian
yang dilakukan di India didapatkan
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bahwa respon IFN-y terhadap imunisasi
tetanus toxoid pada penderita filariasis
lebih  lemah dibandingkan  dengan
kelompok kontrol. Hasil yang sama juga
didapatkan Pada penderita onchocerciasis
di Equador.*™%

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui perbedaan kadar IFN-
vy pada anak yang terinfeksi cacing usus
dengan anak yang tidak terinfeksi cacing
usus paska pemberian tetanus toksoid.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini dilakukan pada
murid Sekolah Dasar Negeri 08 dan 22
Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman. Subyek penelitian
adalah murid kelas 2 dan 3 dengan status
gizi  baik dan  berbadan  sehat.
Pemeriksaan tinja dilakukan secara
mikroskopik dengan metode Kato Katz.
Pengambilan darah, penimbangan berat
badan dan pegukuran tinggi badan
dilakukan di  Puskesmas Ketaping
Kabupaten Padang Pariaman. Untuk
menentukan derajat status gizi murid
digunakan parameter Berat menurut
Tinggi Badan yang dibandingkan dengan
Baku (median) NCHS WHO Geneva
1983 menurut umur dan jenis kelamin.
Pada penelitian ini status gizi baik dan
lebih dikelompokkan sebagai gizi baik.
Proses Pemeriksaan kadar interferon
gamma serum dilakukan dengan cara
ELISA di laboratorium Patologi Klinik
RS M.Djamil Padang. Izin subyek
penelitian dilakukan dengan mengisi
formulir pernyataan persetujuan yang
diberikan oleh peneliti dan ditandatangani
oleh orang tua subyek. Analisa data
dilakukan dengan uji untuk dua sampel
bebas Kolmogorov — Smirnov.

HASIL PENELITIAN

Selama penelitian ini berlangsung
diperoleh sampel sebanyak 61 murid
Sekolah Dasar kelas 2 dan 3 dari SD
Negeri 08 dan SD Negeri 22 Kecamatan
Batang  Anai Kabupaten Padang
Pariaman. Murid SD pria yang menjadi
sampel lebih banyak yaitu 36 orang
(59%) sedangkan wanita 25 orang (41%).
Dari 61 murid Sekolah Dasar yang
diperiksa didapatkan murid yang tidak
terinfeksi cacing usus lebih banyak yaitu
34 orang (55,74%) sedangkan murid yang
terinfeksi cacing usus 27 orang (44,26%).
Tabel 1. Distribusi infeksi cacing usus
berdasarkan spesies cacing
pada murid Sekolah Dasar

Status Infeksi ~ Jum- Persentase
Cacing Usus lah
Infeksi Tunggal
Ascaris 3 11,1
lumbricoid
es (Al)
Trichuris 1 3,7
trichiura
(Tt)
Cacing 0 0
tambang
Infeksi Multipel
Al + Tt 11 40,7
Al + Ct 1 3,7
Tt+ Ct 2 7.4
Al + Tt+ 9 33,3
Ct
Jumlah 27 100

Ket: Al + Tt = Ascaris lumbricoides +
Trichuris trichiura

Al + Ct = Ascaris lumbricoides +
Cacing Tambang

Tt+ Ct = Trichuris trichiura + Cacing
Tambang

Al +Tt+Ct = Ascaris lumbricoides

+ Trichuris trichiura

+ Cacing Tambang
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Murid Sekolah Dasar yang
terinfeksi cacing usus ini terdiri dari
infeksi tunggal dan infeksi multiple.
Prevalensi infeksi tunggal terbanyak
adalah infeksi oleh Ascaris lumbricoides
(11,1%). Infeksi multipel terbanyak
adalah  Ascaris  lumbricoides  dan
Trichuris trichiura (40,7%)

Tabel 2. Kadar IFN-y Paska Pemberian
Imunisasi Tetanus Toksoid
berdasarkan Status Infeksi
Cacing Usus

Status Infeksi IFN-y (pg/ml) P

Cacing Usus (Mean + SD)
Cacing Usus (+) 0,15+0,16 0,020
Cacing Usus (-) 1,4+£1,02

Rerata kadar IFN-y pada anak
yang tidak terinfeksi cacing usus (1,4 *
1,02) lebih tinggi dibandingkan dengan
anak yang terinfeksi cacing usus (0,15 +
0,16). Berdasarkan uji statistik terdapat
perbedaan bermakna kadar IFN-y antara
anak yang terinfeksi cacing usus dengan
anak yang tidak terinfeksi cacing usus
(p< 0,05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna kadar IFN-
y antara anak yang terinfeksi cacing usus
dengan anak yang tidak terinfeksi cacing
usus. Kelompok kontrol yang tidak
terinfeksi cacing usus mempunyai kadar
IFN-y yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang terinfeksi cacing
usus. Sebagai perbandingan, kadar IFN-y
pada kedua kelompok penelitian ini tetap
lebih tinggi dari anak yang tidak diberi
intervensi  (imunisasi tetanus toksoid)
yang mempunyai rerata kadar IFN-y

0,042 + 0,03. Pada penelitian ini tetanus
toksoid berperan sebagai antigen yang

akan menstimulasi respon sel T
khususnya IFN-y,(:>17°18)
Yazdanbakhsh (2001) dan Maizels

(2003) mendapatkan bahwa penekanan
aktifitas Thl terhadap masuknya antigen
yang terjadi akibat infeksi cacing, berlaku
bagi related antigen (antigen dari cacing
itu sendiri) maupun unrelated antigen
(selain antigen cacing). Unrelated antigen
bersifat sangat umum, dapat berasal dari
infeksi alamiah, vaksin maupun antigen
dari organ yang ditransplantasikan.®
Penekanan respon sel Thl pada
infeksi cacing juga ditemukan pada
penelitian ~ yang  dilakukan  secara
eksperimental olen Erb (2002) dan
McKee (2004) memperlihatkan bahwa
pada hewan coba yang terinfeksi cacing
akan mengalami hiporesponsif sel Thl
setelah stimulasi oleh suatu antigen.®*V
Salah satu cara untuk mengetahui
penurunan aktifitas sel Thl pada infeksi
cacing ini adalah dengan melihat adanya
penekanan  produksi  IFN-y  yang
merupakan Th1 specific cytokines.?™*®
Sabin (1996) mendapatkan hasil
yang sama dengan penelitian ini. Sabin
melakukan penelitian pada orang yang
terinfeksi cacing Schistosoma mansoni
yang diberi imunisasi tetanus toksoid.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok orang yang terinfeksi cacing
mempunyai kadar IFN-y yang lebih
rendah (atau bahkan tidak teukur)
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Kadar IFN-y vyang didapatkan ini
mempunyai hubungan terbalik dengan
intensitas atau derajat infeksi cacing
Schistosoma mansoni. Dari penelitian
yang dilakukan oleh Sabin (1996) juga
didapatkan bahwa pada kelompok yang
terinfeksi cacing terjadi Th2 polarized
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response, sedangkan kelompok kontrol
mengalami Thl polarized reponse atau
ThO like response.®V) Dari hasil ini juga
diperkirakan bahwa infeksi oleh cacing
ini akan meningkatkan suseptibilitas
individu terhadap infeksi di kemudian
hari dan menurunkan efektitifitas vaksin.

Pada penelitian yang dilakukan
Nookala (2004) di India didapatkan
bahwa respon IFN-y terhadap imunisasi
tetanus toxoid pada penderita filariasis
lebih  lemah dibandingkan  dengan
kelompok kontrol.??

Dari beberapa penelitian yang
dilakukan oleh para ahli, telah banyak
diperoleh kesimpulan yang sama dengan
hasil penelitian ini. Para ahli ini
menemukan bahwa cacing nematoda
intestinal pada hewan coba maupun
manusia akan mempengaruhi respon
imun secara umum baik seluler maupun
humoral. Kejadian ini dibuktikan dengan
intervensi  berupa  pemberian  anti
helmintik yang memberikan perbaikan
respon imun spesifik terhadap toksin
tetanus, difteri maupun kolera. Hasil ini
mengindikasikan bahwa program
eradikasi infeksi cacing akan
mempengaruhi angka kejadian infeksi
bakteri dan virus.?*%

Fenomena  penurunan  respon
terhadap vaksin ini dapat dijelaskan dari
studi yang dilakukan oleh Maizel (2003).
Peneliti tersebut mengemukakan bahwa
pada infeksi cacing akut terjadi Th2
polarized response yang mengakibatkan
penekanan aktifitas sel Thl melalui
sitokin yang dihasilkannya. Pada kasus
infeksi cacing kronis, penekanan Thl
tidak lagi diakibatkan oleh aktifitas Th2
tetapi diakibatkan oleh aktifitas Treg
yang menimbulkan cellular
hyporeponsive secara umum.®

Penelitian yang dilakukan di
Gabon oleh Riet et al. (2008)
mendapatkan hasil yang berbeda dengan
teori yang telah dikemukakan
sebelumnya. Beliau mendapatkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata pada
respon seluler dan humoral setelah
pemberian tetanus toksoid pada penduduk
yang terinfeksi cacing usus dan cacing
Schistosoma haemotobium. Penelitian ini
juga  membantah  hasil  penelitian
terdahulu  dimana  tidak  terdapat
perbedaan respon imun paska imunisasi
antara anak dengan status nutrisi baik
dengan anak malnutrisi. Hasil ini
menimbulkan pemikiran bahwa terdapat
terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi respon paska imunisasi.
Menurut Riet et al. (2008) faktor — faktor
yang berkemungkinan mempengaruhi
adalah spesies cacing yang menginfeksi
dan status infeksi malaria.®¥

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan kadar IFN-y pada
anak yang terinfeksi cacing usus dengan
anak yang tidak terinfeksi cacing usus
paska pemberian tetanus toksoid.

SARAN

1. Perlu penelitian untuk mengetahui
kadar Thl scpecific cytokines
lainnya paska stimulasi antigen
pada penderita infeksi cacing
usus.

2. Perlu penelitian isolasi limfosit
terutama Thl pada penderita
infeksi cacing usus untuk melihat

respon sel terhadap stimulasi
tetanus toksoid in vivo maupun ex
Vivo.

3. Perlu penelitian lebih lanjut untuk
melihat efektifitas berbagai vaksin
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pada penderita infeksi

usus.

cacing
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